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PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK ETANOL DAUN SAMBILOTO 

Andrographis paniculata (Burm. fil.) Ness TERHADAP HISTOLOGI 

DAN FAAL GINJAL TIKUS PUTIH (Rattus novergicus L.) 

YANG DIINDUKSI TIMBAL ASETAT (Pb(C2H3O2)2) 

 
ABSTRAK 

Timbal asetat diklasifikasikan sebagai logam berat yang memberikan efeknya pada 

tingkat sel dengan berfungsi sebagai radikal bebas dengan sebutan lain Reactive 

Oxygen Species (ROS). Peningkatan kadar spesies oksigen reaktif (ROS) dikaitkan 

dengan penurunan kadar antioksidan di dalam tubuh, yang secara langsung ataupun 

tidak langsung sehingga menyebabkan terjadinya stres oksidatif. Masuknya timbal 

asetat ke dalam tubuh manusia mengakibatkan peredarannya melalui aliran darah, 

yang pada akhirnya menimbulkan efek buruk pada organ vital, khususnya ginjal. 

Untuk memitigasi fenomena tersebut, pemanfaatan tanaman herbal yang 

mengandung antioksidan diperlukan untuk menangkal dampak buruk radikal bebas. 

Daun sambiloto (Andrographis panikulata (Burm. fil.) Ness) merupakan tanaman 

herbal yang terkenal akan khasiat obatnya, terutama kandungan antioksidannya. 

Tujuan utama dari penelitian ini ialah untuk mengetahui dampak ekstrak etanol yang 

berasal dari daun sambiloto Andrographis panikulata (Burm. fil.) Ness terhadap 

morfologi, histologi, dan fisiologi. Ginjal tikus putih (Rattus novergicus L.) diberi 

induksi timbal asetat. Investigasi ini menggunakan desain eksperimen acak penuh, 

yang terdiri dari lima kelompok perlakuan berbeda dan lima kali pengulangan. 

Kelompok kontrol hanya diberikan makanan dan minuman, sedangkan kelompok 

eksperimen diberikan timbal asetat selama 28 hari dengan dosis 40 mg. Pada setiap 

kelompok perlakuan, ekstrak daun sambiloto diberikan dengan dosis bervariasi yaitu 

250, 500, dan 750 mg/kg berat badan selama jangka waktu 14 hari. Temuan 
penelitian menunjukkan bahwa pemberian timbal asetat mengakibatkan efek buruk 

pada histologi ginjal, termasuk nekrosis, degenerasi tubulus, dan dilatasi tubulus 

proksimal. Selain itu, diamati bahwa pemberian timbal asetat menyebabkan 

peningkatan kadar darah. Urea dan kreatinin adalah dua biomarker penting yang 

biasa digunakan dalam pengaturan klinis untuk menilai fungsi ginjal. Temuan 

penelitian memberitahu hasil yang mana pemberian ekstrak etanol daun sambiloto 

dengan dosis 750 mg/kg BB berpotensi memitigasi kerusakan histologis ginjal, 

khususnya nekrosis, degenerasi tubulus, dan dilatasi tubulus. Selain itu, pengobatan 

ini menjanjikan dalam mengurangi kadar ureum dan kreatinin. 

 
Kata Kunci : timbal asetat, ginjal, ureum, kreatinin 
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EFFECT OF (Andrographis paniculata (Burm. fil.) Ness LEAF ETHANOL 

EXTRACT ON HISTOLOGY AND KIDNEY PHYSICS OF 

THE WHITE RATS (Rattus novergicus L.) LEAD 

ACETATE INDUCED (Pb(C2H3O2)2) 

 
ABSTRACT 

 

Lead acetate which is a heavy metal at the cellular level which acts as a free radical 

or Reactive Oxygen Species (ROS). The more ROS, the less antioxidants in the 

body. Directly or indirectly induce oxidative stress. Lead acetate that has entered 

the body will pass through the bloodstream to organs such as the kidneys and will 

experience damage to the kidneys. To prevent these effects off free radicals by 

using herbal plants. Bitter leaf, scientifically known as Andrographis paniculata 

(Burm. fil.) Ness, is a herbal plant recognized for its medicinal properties due to its 

high antioxidant content. The objective of this study is to investigate the impact of 

ethanol derived from the Sambiloto leaf Andrographis paniculata (Burm. fil.) Ness 

on the morphology, histology, and renal function of white rats (Rattus novergicus 

L.) that have been treated with lead acetate. The present study employed a 

completely randomized design, consisting of five treatment groups and five 

repetitions. The negative group received sustenance in the form of food and drink, 

while the positive group was subjected to a 28-day administration of lead acetate at 

a dosage of 40 mg. The treatment group, on the other hand, was administered 

Sambiloto leaf extract at varying dosages of 250, 500, and 750 mg per kilogram of 

body weight for a duration of 14 days. The findings indicated that the administration 

of lead acetate resulted in histological kidney injury, characterized by necrosis, 

tubular degeneration, and proximal tubular dilatation. Additionally, there was an 

observed elevation in levels of urea and creatinine. The study's findings indicate 

that the administration of a 750 mg/kg BW dose of ethanol extract derived from 

Sambiloto leaves can effectively mitigate kidney histological damage, including 

necrosis, tubular degeneration, and tubular dilatation. Furthermore, this treatment 

has been observed to lower levels of urea and creatinine. 

 
Keywords: lead acetate, kidney, urea, creatinine 
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